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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var.
rubescens) terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada mencit (Mus musculus). Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperiemental sesungguhnya (Experimental Research) dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL). Jumlah sampel yang digunakan 24 ekor mencit yang terdiri dari 6 kelompok dan 5
kali ulangan. Kelompok kontrol normal (KO) hanya diberi makan dan minum ad libitum, kelompok kontrol positif
(K+), kontrol negatif (K-) dan kelompok perlakuan PI, PII, PIll diinduksi LDL selama 17 hari. Kelompok kontrol positif
(K+) diberi obat simvastatin 0,026 mg/20 BB. Kelompok kontrol normal (KO) dan kelompok kontrol negatif (K-)
diberikan makan dan minum ad libitum, perlakuan PI, PII, PIll diinduksi ekstrak tembuluk kelapa merah dengan
konsentrasi yang berbeda-beda. Kelompok perlakuan | (PI) diinduksi dengan konsentrasi 40% ekstrak tembuluk
kelapa merah, kelompok perlakuan Il (PIl) diinduksi dengan konsentrasi 60% ekstrak tembuluk kelapa merah, dan
kelompok perlakuan III (Plll) diinduksi dengan konsentrasi 80% ekstrak tembuluk kelapa merah. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan uji One-Way ANAVA. Hasil penelitian terlihat bahwa pemberian ekstrak
tembuluk kelapa merah berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol darah pada mencit yang diinduksi LDL
(lemak babi). Ekstrak tembuluk kelapa merah yang efektif menurunkan kadar kolesterol darah adalah konsentrasi
40% (PI) yang mana rata-rata hasil pengukuran kadar kolesterol darah adalah 118,4 mg/dl.

Kata Kunci: Tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var. rubescens); kolesterol; Mencit (Mus musculus)

Abstract: This study aims to determine the effect of red coconut tembuluk extract (Cocos nucifera var. rubescens)
on lowering blood cholesterol levels in mice (Mus musculus). The research method used is the true experimental
method (Experimental Research) using a completely randomized design (CRD). The number of samples used was
24 mice consisting of 6 groups and 5 replications. The normal control group (KO) was only fed and watered ad
libitum, the positive control group (K+), negative control (K-) and the PI, PII, Plll treatment groups were induced
with LDL for 17 days. The positive control group (K+) was given simvastatin 0.026 mg/20 BW. The normal control
group (KO) and the negative control group (K-) were fed and watered ad libitum, the PI, PII, PIll treatments were
induced with red coconut tembuluk extract with different concentrations. Treatment group | (P1) was induced with a
concentration of 40% red coconut tembuluk extract, treatment group Il (PIl) was induced with a concentration of
60% red coconut tembuluk extract, and treatment group 11l (PIll) was induced with a concentration of 80% red
coconut tembuluk extract. The observation data were analyzed using the One-Way ANOVA test. The results of the
study showed that the administration of red coconut turmeric extract had an effect on reducing blood cholesterol
levels in mice induced by LDL (pork fat). The red coconut turmeric extract that was effective in reducing blood
cholesterol levels was a concentration of 40% (Pl) where the average result of blood cholesterol level
measurements was 118.4 mg/dl.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting bagi semua orang karena
tanpanya, seseorang akan mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. Perubahan gaya hidup modern yang serba instan serta pola makan yang tidak
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sehat mengakibatkan risiko berbagai penyakit. Di mana masyarakat Indonesia telah
menjadikan kebiasaan makan makanan yang rendah serat dan tinggi lemak (Launde
et al., 2020). Mengonsumsi makanan dalam bentuk gorengan dan makanan cepat saji
lainnya dapat meningkatkan kadar kolesterol total dalam darah. Kolesterol merupakan
salah satu penyebab utama penyakit jantung koroner dan penyebab kematian utama
di negara berkembang. Kolesterol tinggi dapat terjadi di negara-negara berkembang
karena mengonsumsi makanan berlemak, rendah serat (Junk food) dan kurangnya
berolahraga yang dapat menyebabkan kolesterol tinggi (Tjodi et al., 2021).

Kolesterol darah memiliki peran penting untuk berbagai proses metabolisme
tubuh, seperti komponen dalam membentuk lemak. Lemak terdiri dari berbagai
komponen, seperti zat trigliserida, fosfolipid, asam lemak bebas, dan kolesterol.
Kolesterol berfungsi untuk membangun dinding di dalam sel (membran sel), kolesterol
juga berperan penting dalam memproduksi hormon seks, vitamin D, serta berperan
penting dalam menjalankan fungsi otak serta sistem saraf (Septilia & Indrayani, 2023).
Sementara itu, Kadar kolesterol normal manusia biasanya <200 mg/dL. Sedangkan
kadar kolesterol tikus putih normal (10-54 mg/dL) apabila kadar kolesterol melampaui
batas normal disebut hiperkolesterolemia (Fatimah & Herwanto, 2020). Pada lemak
babi dapat menyebabkan kolesterol dalam jumlah yang berlebihan dalam darah atau
yang disebut dengan hiperkolesterolemia (F. D. Pratiwi et al., 2022)

Hiperkolesterolemia dapat diobati menggunakan obat-obatan konvensional
seperti statin, inhibitor serapan kolesterol, cholic acid chelating agents, fibrat, asam
nikotinat dan obat-obatan konvensional lainnya. Obat golongan statin dapat
menimbulkan efek samping pada pasien penderita penyakit kardiovaskular dan
hiperkolesterolemia yang menjalani terapi statin (Merah, 2020). Hiperkolesterolemia
dapat diobati dengan pengobatan alternatif seperti obat herbal yang memiliki efek
samping yang lebih rendah (Mz, 2021). Salah satu bahan alami yang memiliki banyak
manfaat serta berpotensi dijadikan obat herbal adalah buah kelapa.

Salah satu buah kelapa yang memiliki potensi menurunkan kadar kolestrol dan
sebagai alternatif alami adalah kelapa merah. Berbeda dengan kelapa pada umumnya
yaitu kelapa hijau, kelapa coklat dan kelapa gading yang memiliki serabut atau
tembuluk berwarna hijau, coklat dan merah muda, kelapa merah merupakan salah
satu jenis kelapa yang unik karena mempunyai warna serabut yang kemerahan.
Warna kemerahan pada kelapa merah merupakan warna yang khas, yang
mengindetifikasikan terdapatnya kandungan fitokimia yang lebih tinggi (Agustina et al.,
2021). Adapun sabut kelapa juga terdapat kandungan senyawa metabolisme sekunder
yang memiliki aktivitas antibakteri. Golongan senyawa metabolit sekunder adalah
tanin, flavonoid, dan polifrnol (Fitriah et al., 2018).

Kelapa obat disebut juga kelapa wulung adalah kelapa mesokarp (sabut) yang
berwarna merah muda atau pink. Pada bagian kulit luar (epikarp) warnanya tidak
selalu hijau, dapat juga berwarna kekuningan. Dalam bahasa jawa “Wulung” berarti
ungu muda hingga pink. Sebagian orang percaya bahwa kelapa wulung memiliki
kemampuan khusus untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Hal ini dapat terjadi
karena kelapa wulung mengandung banyak zat penting seperti asam amino, glukosa,
sukrosa, dan fruktosa, serta kandungan tanin (zat anti racun) yang lebih tinggi
daripada jenis kelapa lainnya. Karena itu, air kelapa ini telah digunakan untuk
mengobati keracunan sejak lama. Air kelapa wulung juga dianggap dapat mengobati
flu (Mulyanto et al., 2018). Kandungan zat kimia yang terdapat pada air kelapa antara
lain asam askorbat atau vitamin C, protein, lemak, karbohidrat, kalsium atau kalium.
Mineral yang terkandung pada air kelapa ialah zat besi, fosfor dan gula yang terdiri
dari glukosa, fruktosa dan sukrosa. Kadar air dalam buah kelapa mencapai 95,5 gram
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per 100 gram. Berbeda dengan bagian kelapa lainnya yang sering dimanfaatkan,
tembuluk kelapa sering kali diabaikan karena dianggap kurang bernilai dibandingkan
air kelapa, daging kelapa, atau serat tempurung kelapa (Ananta, 2018)

Tembuluk atau bluluk (bahasa jawa) merupakan biji atau bakal buah kelapa yang
masih muda, biasanya tembuluk dijadikan obat tradisional oleh masyarakat. Sebagai
masyarakat perdesaan memanfaatkan air kelapa yang terbilang murah dan mudah
didapat untuk pengobatan diare, cacar, keracunan dan berbagai macam penyakit.
Kelapa yang sering dimanfaatkan sebagai obat yaitu kelapa muda kulit hijau dan
kelapa obat yang ditandai dengan bagian mesokarp (sabut) yang berwarna merah
(Prabowo et al., 2021). Bagian tembuluk kelapa merah memiliki berbagai manfaaat
bagi kesehatan, karena mengandung senyawa bioaktif yaitu berupa flavonoid dan
saponin (Rizza, 2021).

Flavonoid dapat ditemukan dalam berbagai tumbuhan di alam, flavonoid memiliki
beragam manfaat bagi tubuh, salah satunya adalah membersihkan radikal bebas dan
berpotensi untuk menjaga kesehatan dalam jangka panjang, flavonoid juga menjadi
salah satu zat yang mampu menurunkan kadar kolestrol selain tannin, flavonoid dapat
menurunkan kolesterol pada saat gugus hidroksil yang terdapat pada kolestrol beraksi
dengan gugus keton pada flavonoid sehingga membentuk hemiasetal, kemudian
gugus karbonil yang terdapat pada flavonoid dan gugus hidroksil yang terdapat pada
kolestrol akan bereaksi membentuk ikatan hidrogen (Kurniawati et al., 2024).

Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang mampu
meningkatkan sistem kekebalan tubuh sehingga dapat menangkal penyakit maupun
virus yang menyerang. Selain itu, saponin juga memiliki potensi sebagai zat yang
mampu menurunkan kadar kolestrol, sehingga dapat menekan resiko penyakit
kardioveskular (Anjelin & Amelia, 2023). Saponin juga dapat menurunkan kadar
kolestrol dengan cara mengekresikan asam empedu bersama feses, hal ini terjadi
karena saponin dapat menghambat reabsorpsi asam empedu yang disintesis dari
kolestrol oleh sel usus, selanjutnya kolestrol akan dikonversi sebagai asam empedu
oleh hepar untuk mengkompensasi kehilangan asam empedu, sehingga akan terjadi
penurunan kadar kolestrol dalam darah (Hasanah & Lubis, 2024).

Nuralifah et al. (2020) dalam penelitian tentang pemanfaatan zat saponin dan
flavonoid dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Notika
signifikan menurunkan kadar kolesterol total tikus dengan nilai signifikan <0,05, dan
pada dosis 300 mg/kgBB efektif menurunkan kadar kolesterol total tikus dengan
perlakuan ekstrak daun andong merah. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan
oleh (Nadiroh & Hariani, 2022) menunjukkan bahwa hasil efek pemberian ekstrak daun
pepaya jepang terhadap penurunan kadar kolesterol sangat signifikan (P < 0,005),
berat hepar (P < 0,001), diameter hepar (P < 0,000) dan penurunan tingkat kerusakan
sel hepar mencit hiperkolesterolemia (P < 0,041).

Meskipun demikian, sebagian besar masyarakat di Sulawesi Tengah khususnya
Desa Lambunu Utara, Kecamatan Bolano Lambunu, Kabupaten Parigi Mautong.
Hanya kebanyakan memanfaatkan buah kelapa sebagai salah satu bahan baku dalam
pengelolahan pangan, beda halnya dengan tembuluk kelapa merah yang hanya
dikenal dengan bakal buah kelapa yang masih muda (Sartika, 2019). Karena pengaruh
ekstrak tembuluk kelapa merah terhadap penurunan kolesterol belum sepenuhnya
dieksplorasi terutama dengan konsentrasi yang lebih rendah dan efektif.
Konsentrasiyang lebih rendah umumnya dinilai lebih aman dibandingkan dengan
konsentrasi tinggi. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var. rubescens)
terhadap penurunan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus).
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METODE

Hewan coba yang digunakan yaitu sebanyak 24 ekor mencit dengan berat badan
20-40 gr/ekor, berumur 2-4 bulan, serta tidak cacat. Mencit diaklimatisasi selama 7
hari di Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Tadulako agar mampu beradaptasi
dengan lingkungan barunya sehingga tidak setres. Selama aklimatisasi mencit dirawat
serta diberi makan dan minum secara ad libitum (tanpa batas). Jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 24 ekor menci yang dibagi secara acak ke dalam 6 kelompok,
yaitu kelompok kontrol normal (KO), kontrol negatif (K-), kontrol positif (K+), kelompok
perlakuan | (PI), perlakuan II (Pll) dan perlakuan Il (PIll) dengan jumlah ulangan
sebanyak 5 kali. Setiap kelompok perlakuan terdiri dari 4 ekor mencit yang
ditempatkan dalam satu kandang.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Krguruan
dan Ilimu Pendidikan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Tadulako. Mencit diaklimatisasi selama 7 hari di Laboratorium Pendidikan Biologi
Universitas Tadulako agar mampu beradaptasi dengan lingkungan barunya sehingga
tidak setres. Kemudian diinduksi LDL (lemak babi) selama 14 hari dan diberikan
ekstrak tembuluk kelapa merah selama 14 hari.

Pembuatan LDL

LDL yang digunakan dalam penelitian ini adalah lemak babi. Lemak babi diambil
dari daging atau jaringan lemak babi bagian perut dan diekstrasi menggunakan
metode dry rendering yaitu suatu cara ekstraksi minyak hewan dengan cara
pemanasan tanpa air. Tahapan pembuatan lemak babi yaitu, lemak babi dibutuhkan
sebanyak 3 kg telah ditimbang, kemudian lemak babi dipotong berukuran kecil
membentuk dadu, kemudian dicuci bersih menggunakan air mengalir, setelah itu
lemak babi dimasak tanpa menggunakan minyak, kemudian lemak babi yang telah
selesai proses pemasakan hingga mendapatkan minyak disimpan kedalam botol yang
tertutup. Minyak babi yang berasal dari lemak babi diberi makan mencit secara oral
selama 14 hari dengan pemberian volume 0,5 mL. Jadi jumlah pemberian induksi
lemak babi sebanyak (0,5 mLx 24 ekor mencit) x 14 hari = 168 ml selama peneleitian.

Pembuatan Ekstrak Tembuluk Kelapa Merah

Kelapa merah (Cocos nucifera var. rubescens) yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu bagian tembuluk atau bluluk kelapa yang diambil dari salah satu kebun warga
di Desa Lambunu Utara, Kecamatan Bolano Lambunu, Kabupaten Parigi Mautong.
Tembuluk kelapa merah yang telah dipetik, dikumpulkan, dan dibersihkan
menggunakan air mengalir sampai bersih dari kotoran. Kemudian di potong-potong
kecil dan tipis, lalu dikeringkan diangin-anginkan di ruangan tertutup tanpa terkena
sinar matahari langsung selama 1 minggu untuk menghilangkan kadar airnya pada
tembuluk kelapa. Setelah kering lalu ditimbang sesuai yang digunakan sebanyak 1 kg,
tembuluk kelapa merah kemudian dihaluskan hingga hancur menggunakan blender
agar mendapatkan serbuk yang paling halus. Kemudian serbuk tembuluk kelapa
merah yang telah halus diekstraksikan dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96% sebanyak 2,5 liter selama 3x24 jam. Maserat kemudian disaring
menggunakan corong dan kertas saring. Filtrat yang didapatkan dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu 50°C sampai tidak mengandung etanol.

Pemberian Bahan Uji

Pemberian bahan uji dilakukan secara oral (gavage) dengan perlakuan yang
berbeda-beda pada setiap kelompok. Terdapat 3 kelompok kontrol yaitu kontrol normal
(KO), kontrol positif (K+), kontrol negatif (K-) dan 3 kelompok perlakuan (PI, PII, PIII)
dengan 5 kali pengulangan. Mencit terlebih dahulu dilakukan adaptasi hewan coba di
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Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Tadulako selama 7 hari. Pada hari ke-7
dilakukan pengukuran kadar kolesterol darah mencit. Hari 8-14 kelompok kontrol
normal (KO) diberi makan dan minum ad libitum, kelompok kontrol negatif (K-), kontrol
positif (K+) dan kelompok perlakuan PI, PII, Plll diinduksi LDL (lemak babi) selama
hari 8-14. Pada hari ke-14 dilakukan pengukuran kadar kolesterol darah mencit. Tahap
selanjutnya hari 15-21 kelompok kontrol positif (K+) diberi simvastatin 0,026 mg/20 gr
BB. Pada hari ke-21 dilakukan pengukuran kadar kolesterol mencit yang telah
diberikan simvastatin. Selanjutnya pada hari 22-28 kelompok kontrol normal (KO) dan
kontrol negatif (K-) diberikan makan dan minum ad libitum, perlakuan PI, PII, Pl
diinduksi esktrak tembuluk kelapa merah dengan konsentrasi yang berbeda-beda.
Kelompok perlakuan 1 (PI) diinduksi dengan konsentrasi 40% ekstrak tembuluk kelapa
merah, kelompok perlakuan 2 (PIl) diinduksi dengan konsentrasi 60% ekstrak
tembuluk kelapa merah, dan kelompok perlakuan 3 (PIll) diinduksi dengan konsentrasi
80% ekstrak tembuluk kelapa merah diberikan selama 7 hari. Tahapan keempat hari
ke-28 pengambilan darah pada mencit yang telah diberikan ekstrak tembuluk kelapa
merah. Tahapan terakhir hari ke-34 pengambilan darah mencit pada kelompok KO, K-
, K+, P1L,PII,PIII setelah diberikan perlakuan sebelum diinduksi, setelah diinduksi LDL,
pemberian simvastatin dan ekstrak tembuluk kelapa, mencit yang dipuasakan terlebih
dahulu selama 8 jam sebelum pengambilan darah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh ekstrak tembuluk kelapa merah (Cocos
nucifera var. rubescens) terhadap penurunan kadar kolesterol pada mencit (Mus
musculus) rata- rata kolesterol darah pada kelompok mencit yaitu kelompok kontrol
normal (KO), kelompok kontrol positif (K+), kelompok kontrol negatif (K-). Kelompok
perlakuan | (Pl) diberi ekstrak tembuluk kelapa merah konsentrasi 40%, kelompok
perlakuan Il (PII) diberi ekstrak tembuluk kelapa merah konsentrasi 60%, kelompok
perlakuan Il (PIIl) diberi ekstrak tembuluk kelapa merah dengan konsentrasi 80%
dapat dilihat pada Gambar 1.

250 217.4 2222 5138 2182 2204
200 = Kolestrol Awal
150 105.4

105.4 | 106.2 106.8 107 106.2 106.6 u Setelah Diinduksi
100 Lemak Babi

50

., 1l HE BN EE BN BN

KO K- K+ Pl Pl Pl

Kadar kolesterol darah mencit
(mg/dl)

Kelompok Hewan Coba

Gambar 1. Rata-rata kadar kolesterol darah sebelum dan sesudah diinduksi LDL
(lemak babi)

Berdasarkan data di Gambar 1 diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol darah
sebelum dan sesudah diinduksi LDL (lemak babi). Mencit sesudah diinduksi lemak
babi memiliki rata-rata kadar kolesterol yang cukup tinggi dilihat pada kontrol negatif
(K-) sebelum diinduksi lemak babi adalah 106,2 mg/dl dan setelah diinduksi lemak babi
meningkat menjadi 217,4 mg/dl. Pada kelompok perlakuan | (PI) sebelum diinduksi
lemak babi 107,0 mg/dl dan setelah diinduksi lemak babi meningkat menjadi 213,8
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mg/dl. Pada kelompok perlakuan II (P1l) sebelum diinduksi lemak babi 106,2 mg/dl dan
setelah diinduksi lemak babi meningkat menjadi 218,2 mg/dl, pada kelompok
perlakuan Il (Plll) sebelum diinduksi lemak babi adalah 106,6 mg/dl dan sesudah
diinduksi lemak babi meningkat menjadi 220,4 mg/dl.

250 217.4
5 217.4) 222 138 2182 2204
c
Q 200
1S

157.6

€ 150 1054 1164 | 1286 140.8 w Setelah Diinduksi
T 105,4| : Lemak Babi
S S
§ E 100 Penambahan Ekstrak
4 Tembuluk
E 50
g , AN HE EN EN BN B
N

KO K- K+ PI Pl Pl

Perlakuan Sebelum dan Sesudah Pemberian Ekstrak

Gambar 2. Rata-rata kadar kolesterol darah sebelum dan sesudah pemberian
ekstrak tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var. rubescens)

Berdasarkan data pada Gambar 2 diketahui bahwa rata-rata kadar kolesterol
darah sebelum dan sesudah pemberian ekstrak tembuluk kelapa merah (Cocos
nucifera var. rubescens) terhadap kadar kolesterol mencit atas menunjukkan bahwa
dapat menurunkan kolesterol darah mencit setelah dilakukan pemberian ekstrak
tembuluk kelapa merah. Pada perlakuan | (PI) sebelum diberikan ekstrak tembuluk
kelapa merah adalah 213,8 mg/dl dan setelah diberikan ekstrak dengan konsentrasi
40% menjadi 118,4 mg/dl. Pada perlakuan Il (PIl) sebelum diberikan ekstrak tembuluk
kelapa merah adalah 218,2 mg/dl dan setelah diberikan ekstrak dengan konsentrasi
60% menjadi 128,6 mg/dl. Pada perlakuan 1l (Plll) sebelum diberikan ekstrak
tembuluk kelapa merah adalah 220,4 mg/dl dan setelah diberikan ekstrak dengan
konsentrasi 80% menjadi 140,8 mg/dl.
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c
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5 200
=
g 150 m Kolestrol Awal
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°% 100 ‘ Setelah Diinduksi
2E Lemak Babi
o Penambahan Ekstrak
E) 50 | ‘ ‘ ‘ Tembuluk
o NES NS NES NEC NEC NN
N

KO K- K+ PI Pl Pl

Gambar 3. Diagram perbandingan nilai rata-rata kadar kolesterol darah mencit
sebelum diinduksi lemak babi, setelah diinduksi lemak babi dan setelah pemberian
ekstrak tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var. rubescens)

Berdasarkan kelompok perlakuan | (P1) kadar kolesterol darah mencit sebelum
diinduksi lemak babi 107,0 mg/dl dan setelah diberikan induksi lemak babi 213,8 mg/d|
kemudian diberikan ekstrak tembuluk kelapa merah 40% terdapat penurunan
kolesterol darah mencit menjadi 118,4 mg/dl. Kelompok perlakuan Il (PII) kadar
kolesterol darah mencit sebelum diinduksi lemak babi 106,2 mg/dl dan setelah
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diberikan induksi lemak babii 218,2 mg/dl kemudian diberikan ekstrak tembuluk kelapa
merah 60% terdapat penurunan kolesterol darah mencit menjadi 128,6 mg/dl.
Kelompok perlakuan Il (Plll) kadar kolesterol darah mencit sebelum diinduksi lemak
babi 106,6 mg/dl dan setelah diberikan induksi lemak babi 220,4 mg/dl kemudian
diberikan ekstrak tembuluk kelapa merah 80% terdapat penurunan kolesterol darah
mencit menjadi 140,8 mg/dl. Pada kelompok kontrol positif (K+) kadar kolesterol darah
mencit sebelum diinduksi lemak babi 106,8 mg/dl dan setelah diberikan induksi lemak
babi 222,2 mg/dl kemudian diberikan simvastatin 0,026 mg terdapat penurunan
kolesterol darah mencit menjadi 157,6 mg/dl. Pada kelompok kontrol negatif (K-) kadar
kolesterol darah mencit sebelum diinduksi lemak babi 106,2 mg/dl dan setelah
diberikan induksi lemak babi menjadi 217,4 mg/dl. Pada kelompok kontrol normal (KO)
kadar kolesterol mencit yaitu 105,4 mg/dl.

Data dan hasil pengukuran selanjutnya dilakukan uji One-Way ANAVA (Analisis
Varian) yang dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak
tembuluk kelapa merah terhadap kadar kolesterol pada mencit yang diinduksi lemak
babi (LDL). Hasil analisis data disajikan dalam tabel sidik ragam pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam kadar kolesterol pada encit

SK Df SS Rata-rata Fhitung Ftabel 0,05
Perlakuan 5 24,553,367 4,910,673 11,774 2,621
Galat 24 10,009,600 417,067

Total 29 34,562,967

Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, artinya Ho ditolak
dan Hi diterima. Hipotesis yang diterima yaitu ekstrak tembuluk kelapa merah
berpengaruh terhadap penurunan kolesterol mencit yang diinduksi LDL. Selanjutnya
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5% untuk
menetukan perlakuan mana yang meberikan perbedaan nyata. Hasil uji BNT disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji beda nyata terkecil (BNT) kadar gula darah pada mencit yang diinduksi
aloksan dan diberikan ekstrak tembuluk kelapa merah

Perlakuan Rata-rata Selisih Rata-rata BNT
perlakuan KO K- K+ Pl Pl PIII 0,05

KO 105,4 105,4

K- 217,4 112,0* 217,4

K+ 157,6 52,2* 59,8* 157,6 18,57

Pl (40%) 118,4 13,0n 99,0 39,2 1184

Pl (60%) 128,6 23,2* 88,8 29,00 10,2 128,6

Plll (80%) 140,8 35,4* 76,6* 16,8 22,4* 12,2~ 140,8
Keterangan

Tanda * menunjukkan perbedaan nyata
Tanda ® menunjukkan perbedaan tidak nyata

Berdasarkan dari hasil uji BNT yang telah dilakukan diperoleh nilai sebesar
18,57. Dapat dilihat bahwa kadar kolesterol darah mencit yang diinduksi lemak babi
(LDL) dan diberikan ekstrak tembuluk kelapa merah menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua Hi diterima adalah
terdapat konsentrasi ekstrak tembuluk kelapa merah yang efektif menurunkan kadar
kolesterol mencit setelah diinduksi LDL.
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Berdasarkan hasil pengukuran kadar kolesterol darah pada mencit yang
diinduksi lemak babi menunjukkan peningkatan rata-rata kadar kolesterol pada kontrol
normal (KO) yaitu 119 mg/dl. Pada kelompok yang diberi perlakuan dengan diinduksi
LDL memiliki kadar kolesterol total lebih tinggi dibandingkan kelompok perlakuan | (PI)
rata-rata kadar kolesterol (152,5 mg/dl), perlakuan I (PIl) rata-rata kadar kolesterol
(174,6 mg/dl), dan perlakuan III (PIIl) rata-rata kadar kolesterol (159,3 mg/dl) nilai
tersebut menunjukkan bahwa hasil kadar kolesterol total darah yang diberi pakan lebih
rendah dibandingkan mencit yang diberi makanan lemak babi (Gusnelti & Nurjanah,
2022). Lemak babi dapat menyebabkan kolesterol dalam jumlah yang berlebihan
dalam darah atau yang disebut dengan hiperkolesterolemia (F. D. Pratiwi et al., 2022)

Kolesterol atau biasa disebut juga hiperkolesterolemia sebagian besar dapat
dihasilkan oleh tubuh dan sebagian kecil masuk bersama bahan makanan seperti
daging, unggas, ikan, susu, dan margarin. Kolesterol dalam tubuh terdiri dari HDL
(High Density Lipoprotein) dan LDL (Low Density Lipoprotein). HDL merupakan
kolesterol baik, karena fungsi dari kolesterol HDL untuk menangkap kolesterol bebas
yang akan dikembalikan ke hati. Sedangkan LDL disebut sebagai kolesterol jahat
karena menempel pada dinding pembuluh darah arteri koroner yang menyebabkan
penyumbatan. Pada pengobatan kolesterol dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu terapi
farmakologi menggunakan obat-obatan golongan antihiperkolesterolemia seperti
simvastatin dan terapi non farmakologi biasa diatasi dengan menggunakan tanaman
herbal (Somey et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan pada pemberian kelompok simvastatin dapat
dilihat bahwa terjadi penurunan kadar kolesterol total darah mencit dengan rata-rata
19,67 mg/dl (Ulfiah et al., 2020). Menurut Tandraini et al. (2020), menyatakan bahwa
hasil pemberian konsentrasi ekstrak etanol biji okran menunjukkan rata-rata kadar
kolesterol pada Pl sebelum perlakuan yaitu 118,50 mg/dl dan setelah perlakuan yaitu
172,25 mg/dl, artinya terdapat kenaikan kadar kolesterol total sebesar 53,75 mg/dl.
Kelompok PII sebelum perlakuan 196,75 mg/dl dan setelah perlakuan yaitu 147,75
mg/dl, artinya terdapat penurunan sebesar 49 mg/dl. Kelompok PIll sebelum perlakuan
154,25 mg/dl dan setelah perlakuan 133,75 mg/dl, artinya terdapat penurunan sebesar
20,5 mg/dl, maka kelompok yang semakin tinggi pemberian konsentrasi ekstrak etanol
biji okran maka semakin cepat penyembuhan terhadap penurunan kadar kolesterol
mencit.

Ada beberapa senyawa yang berperan dalam menurunkan kadar kolesterol yaitu
flavonoid, fenolik dan vitamin C. Senyawa fonalik dapat menurunkan
hiperkolesterolemia dengan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan dan
mengurangi pembentukan radikal bebas. Flavonoid yang berfungsi sebagai zat
antioksidan dan banyak digunakan sebagai komponen aktif dalam obat-obatan. Pada
flavonoid juga memiliki peran sebagai senyawa yang menurunkan kadar TGA dan
meningkatkan HDL. Selain itu, enzim HMG Co-A reduktase dapat menurunkan kadar
kolesterol dalam darah dengan menghambat yang dilakukan oleh flavonoid. Cukup
banyak tanaman-tanaman herbal yang tidak hanya dimanfaatkan untuk makanan
tetapi juga bisa dimanfaatkan sebagai obat herbal (Apriana et al., 2022). Salah satunya
yaitu tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var. rubesces) yang dapat menurunkan
kadar kolesterol.

Puspitha et al. (2023) menyatakan bahwa jenis kelapa yang masuk dalam
varietas adalah kelapa merah coklat (rubescens), kelapa hijau (vidris), dan kelabu
coklat (macrocarpa). Berdasarkan hasil penelitian jenis kelapa merah (Cocos nucifera
var. rubescens) mampu menghasilkan kandungan kalium yang tinggi yang dapat
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menurunkan kolesterol pada jaringan tubuh. Selain itu, dalam air kelapa terdapat
kandungan antibakteri, tannin (anti racun), flavonoid,vitamin C, dan polifenol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Pengaruh ekstrak
tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var. rubescens) berpengaruh terhadap
penurunan kadar kolesterol pada mencit (Mus musculus) yang diinduksi LDL. (2)
Pengaruh ekstrak tembuluk kelapa merah (Cocos nucifera var. rubescens) yang efektif
menurunkan kadar kolesterol darah adalah konsentrasi 40% (PI) yang mana rata-rata
hasil pengukuran kolesterol darah yaitu 118,4 mg/dl.

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan lebih lanjut mengenai pengaaruh ekstrak
tembuluk kelapa merah terhadap organ-organ lain dan pengaruh pemberian ektrak
tembuluk kelapa merah terhadap gambaran fisiologi mencit yang diinduksi lemak babi
yang dapat menurunkan kadar kolesterol.
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